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Abstract. This research aims to examine the effect of the Search, Solve, Create, and Share 

(SSCS) learning model on the collaboration skills of 4th-grade students in IPAS (Integrated 

Science) learning. This study is quantitative research. The research design used is a quasi-

experimental non-equivalent control group design. The research sample consists of 55 4th-

grade students from SD Kanisius Keprabon 02 Surakarta. The data collection methods used 

are the collaboration skills scale and observation sheets. The content validity analysis of the 

data in this study is V-Aiken. The normality test uses Kolmogorov-Smirnov and the 

homogeneity test uses the Bartlett method in the SPSS 26.0 application. The results of this 

study, based on the hypothesis test of independent sample t-test in the SPSS 26.0 application, 

show a significance value of 0.002 < 0.005. Based on the significance value, it can be 

concluded that H1, which states that there is an effect of the Search, Solve, Create, and Share 

learning model on the collaboration skills of 4th-grade students in IPAS learning at SD 

Kanisius Keprabon 02 Surakarta, is not rejected. This research can be used to support the 

collaboration skills of students. The study shows that the SSCS model has been successfully 

implemented in education. 
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1. Pendahuluan 

Kemampuan kolaborasi sangat penting perannya dalam mendukung peserta didik untuk bisa 

menghasilkan kerjasama, tanggung jawab, rasa saling memiliki, dan peduli. Salah satu kemampuan 

pembelajaran pada abad 21 yang harus peserta didik punya adalah kemampuan kolaborasi [1]. 

Kemampuan kolaborasi adalah kemampuan individu dalam bekerja sama antara dua orang atau lebih, 

mempunyai sifat kerjasama yang sukarela dan otonom, memiliki kesepakatan tentang mekanisme 

interaksi, pembagian permasalahan, pengambilan keputusan bersama, serta memiliki tujuan bersama 

[2]. Kemampuan kolaborasi didefinisikan sebagai sebuah kemampuan kerja sama dalam kelompok 

yang didalamnya terdapat perundingan untuk mencapai tujuan bersama [3]. Teori mengenai kolaborasi 

oleh Roucek dan Warren pada tahun 1984, seperti yang dikutip oleh [4] mendefinisikan kolaborasi 

adalah kerjasama demi tercapainya tujuan bersama. 

Peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran kelompok kurang menghargai perbedaan pendapat 

dalam mengeluarkan ide dan gagasan, tidak mau mengerjakan tugas secara bersama-sama, dan kurang 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan proyek tugas [5]. Hal inilah yang membuktikan apabila 

kemampuan kolaborasi dianggap penting pada pembelajaran karena dapat membantu meningkatkan 

pemahaman peserta didik oleh materi yang sedang dipelajari serta dapat memberikan pengalaman 

yang positif dalam proses pembelajaran. Kemampuan kolaborasi pada peserta didik tidak hanya 
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mempengaruhi pencapaian prestasi akademik mereka, tetapi juga dalam pengembangan keterampilan 

bekerjasama dan keterampilan sosial yang penting. 

Berdasarkan hasil pengamatan, SD Kanisius Keprabon 02 Surakarta terdapat kelas 4A dan 4B yang 

sudah menerapkan Kurikulum Merdeka. SD Kanisius Keprabon 02 memakai metode pembelajaran 

ceramah dan Problem Based Learning (PBL) sehingga tidak semua peserta didik memiliki 

kemampuan sosial yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan kolaborasi peserta didik. Beberapa 

peserta didik mungkin mengalami kesulitan dalam menuturkan ide-ide mereka secara jelas dan tepat 

kepada anggota tim. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya kepercayaan diri atau kemampuan 

komunikasi yang kurang berkembang. Beberapa peserta didik mungkin cenderung dominan dalam 

kelompok, sehingga sulit bagi mereka untuk mendengarkan pendapat dan ide-ide dari anggota tim 

lainnya. Kurangnya kemampuan mendengarkan ini dapat menghambat proses kolaborasi dan 

mengurangi kualitas kerja sama dalam tim.  

Kemampuan peserta didik dapat meningkat dan menjadikan suasana pembelajaran lebih efektif jika 

model pembelajaran yang digunakan sama seperti permasalahan yang sedang dihadapi. Tujuan 

pembelajaran dan hasil pembelajaran dapat tercapai dengan beberapa perubahan perilaku yang dapat 

bermanfaat bisa dipengaruhi oleh model pembelajaran yang tepat [6]. Model pembelajaran yang tepat 

dapat membantu pendidik menemukan kontribusi kemampuan dan proses pembelajaran peserta didik 

[7]. 

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share dianggap bisa menjadi upaya dalam 

meningkatkan keahlian kolaborasi peserta didik. Terkait implementasi dari model pembelajaran SSCS 

memiliki dampak positif pada kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran SSCS merupakan model 

pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah yang dapat membantu peserta didik agar 

mampu berpikir, bertukar pikiran, menganalisis, dan mendapatkan suatu pengetahuan yang berguna 

untuk memecahkan masalah sehingga bisa mendapatkan hasil belajar yang baik [8]. Model SSCS 

adalah sebuah model pembelajaran yang mendorong  peserta didik agar memperoleh kesempatan 

untuk menganalisa, bertukar pikiran, menganalisis, dan mendapatkan suatu pengetahuan yang berguna 

untuk memecahkan masalah [9][10]. 

Model  pembelajaran Search, Solve, Create, and Share  (SSCS)  dibuat untuk mengembangkan 

kegiatan belajar IPA pada konsep sains serta penerapannya dalam memecahkan permasalahan [11]. 

Model pembelajaran SSCS efektif digunakan pada pembelajaran dengan kemampuan memecahkan 

masalah seperti IPA untuk mengeksplorasi gagasan atau ide dan mampu membuat solusi yang 

sistematis  dengan aktif berdiskusi saat proses pembelajaran berlangsung [12]. Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) adalah suatu cabang pengetahuan yang dapat mempelajari suatu fenomena atau alam [13]. 

Pembelajaran IPA merupakan salah satu pembelajaran inti yang harus dikuasai oleh peserta didik 

sebagai landasan dalam pembelajaran lain yang lebih kompleks [14]. Model pembelajaran Search, 

Solve, Create, and Share (SSCS) efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada peserta 

didik. Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) efektif digunakan pada mata 

pelajaran IPA karena berfokus pada keahlian peserta didik dalam berpikir kritis, penemuan dan 

pemecahan suatu problem [15]. Karena menekankan pada kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan penemuan peserta didik, model pembelajaran SSCS sangat membantu dalam kelas-kelas 

ilmiah. Model pembelajaran SSCS masih belum ada yang diuji keefektifannya dengan meminta 

peserta didik berkolaborasi lebih banyak selama kegiatan pembelajaran IPAS sebaliknya, model 

pembelajaran SSCS seringkali dievaluasi dengan meminta peserta didik meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mereka. 

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran 

Search, Solve, Create, and Share (SSCS) terhadap kemampuan kolaborasi pembelajaran IPAS yang 

berfokus pada IPA dengan materi wujud zat. 

2. Metode Penelitian 

Teknik penelitian eksperimen merupakan metode dalam penelitian ini. Sugiyono mendefinisikan 

metode eksperimen sebagai teknik penelitian yang dapat digunakan untuk mencari pengaruh variabel 

bebas (treatment) terhadap variabel terikat (outcome) dalam kondisi yang terkendalikan [16]. 

Perlakukan penelitian dari variabel independen terhadap hasil dari variabel dependen dalam penelitian 
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ini menggunakan desain “quasi experimental” dengan “non-equivalent control group design”. Desain 

ini digunakan karena peneliti tidak mempunyai kontrol penuh dari variabel yang mungkin dapat 

berpengaruh. Pengambilan sampel dengan probability sampling ini adalah simple random sampling. 

Simple random sampling digunakan pada penelitian ini karena setiap anggota populasi memiliki 

kesempatan sama ketika dipilih sebagai sampel. Penelitian ini mengambil sampel 55 peserta didik 

kelas 4A dan 4B di SD Kanisius Keprabon 02 Surakarta. Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu 

data skala dan observasi. Peneliti menggunakan skala dengan skala likert berbentuk checklist. Skala 

dalam penelitian ini menggunakan rentang 1 sampai 5 poin. Skala likert 5 poin sering digunakan pada 

penelitian sikap dan psikologi, karena terdapat jawaban yang bersifat netral di tengah-tengah. 

Observasi non partisipan terstruktur digunakan untuk penelitian kolaborasi peserta didik. Observasi ini 

digunakan menganalisis pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 

dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik. Observasi ini dilakukan untuk memperkuat 

hasil skala yang dilakukan oleh peserta didik. Uji prasyarat analisis pada penelitian ini dilakukan 

dengan bantuan SPSS versi 26 adalah uji normalitas dengan Kolmogorov-smirnov, uji homogenitas  

dengan metode Bartlett, dan uji keseimbangan dengan uji-t. Uji hipotesis yang digunakan untuk 

mengetahui perbedaan pengaruh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji t dua 

sampel independen. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

Setelah menerima perlakuan, peserta didik pada kelompok eksperimen dan kontrol mengikuti posttest. 

Aplikasi SPSS versi 26 digunakan untuk menganalisis data posttest grup eksperimen serta grup 

kontrol serta mengetahui hasilnya. Tabel 1 menampilkan hasil data posttest kemampuan kolaborasi 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 1. Hasil Posttest Kemampuan Kolaborasi 

Statistik Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 

Mean 89.78 82.74 

Median 91.00 84.00 

Modus 95 80 

Standar Deviasi 7.018 9.461 

Varian 49.256 89.507 

Range 25 33 

Nilai Terendah 75 66 

Nilai Tertinggi 100 99 

Skor Total 2528 2234 

 

Berdasarkan tabel diatas bisa diketahui bahwa kelas eksperimen yang berjumlah 28 peserta didik 

memiliki nilai rata-rata 89.78 dengan standar deviasi 7.018, varian 49.256, range 25, nilai terendah 

sebesar 75, dan nilai tertinggi sebesar 100. Kelas kontrol berjumlah 27 peserta didik memiliki nilai 

rata-rata 82.74 dengan standar deviasi 9.461, varian 89.507, range 33, nilai terendah sebesar 66, dan 

nilai tertinggi sebesar 99.Interval posttest kelompok eksperimen mulai dari 67-73 memiliki frekuensi 

0, interval dari 74-80 frekuensi 5, interval dari 81-87 frekuensi 3, interval dari 88-94 frekuensi 9, 

interval dari 95-101 frekuensi 10, dan interval dari 102-106 frekuensi 1. Interval posttest kelompok 

kontrol mulai dari 66-71 memiliki frekuensi 6, interval dari 72-77 frekuensi 1, interval dari 78-83 

frekuensi 6, interval dari 84-89 frekuensi 5, interval dari 90-95 frekuensi 7, dan interval dari 100-101 

frekuensi 2. 

Hasil uji yang diperlukan menampilkan hasil grup eksperimen serta grup kontrol seimbang, varians 

homogen, dan data berdistribusi normal. Salah satu alat yang berhubungan dengan test adalah uji-t. 

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) digunakan pada kelas eksperimen, 

sedangkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) digunakan pada kelas kontrol. 
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Kriteria pengujian menyatakan H0 ditolak jika nilai signifikansi (sig) kurang dari 0,05. H1 dianggap 

dapat diterima apabila nilai signifikansi (sig) melebihi 0,05. Berikut temuan dari uji-t yang dilakukan 

dengan SPSS 26 (Statistical Product and Service Solution). 

Hasil keluaran uji independent sample t-test untuk uji hipotesis menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima bila nilai sig (2-tailed) kurang dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan pengaruh pada kemampuan berkolaborasi peserta didik pada kelompok eksperimen (yang 

menggunakan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS)) dan kelompok kontrol 

(yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

3.2. Pembahasan 

Lima kali pertemuan penelitian di kelas eksperimen serta lima pertemuan penelitian di kelas kontrol 

digunakan untuk penelitian ini. Peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Search, 

Solve, Create, and Share (SSCS) memiliki kemampuan kerja sama yang lebih kuat dibandingkan 

peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 

berdasarkan hasil temuan dari nilai rata-rata posttest. Fakta bahwa nilai rata-rata posttest peserta didik 

yang diajar menggunakan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) lebih tinggi 

daripada peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

semakin mendukung pernyataan ini. Model pembelajaran SSCS memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan kolaborasi yang dilakukan pada penelitian ini. Kemampuan kolaborasi memiliki 

empat indikator, yaitu kerjasama, komunikasi, pemecahan masalah, dan apresiasi. Model 

pembelajaran SSCS terdapat beberapa langkah-langkah pembelajaran, yaitu Search (mencari 

permasalahan), Solve (menyusun penyelesaian masalah), Create (menghasilkan produk penyelesaian 

masalah), dan Share (membagikan hasil produk keluaran) yang dapat dikaitkan dalam kemampuan 

kolaborasi peserta didik. 

Tabel 3. Kontribusi Sintaks model pembelajaran SSCS terhadap kemampuan kolaborasi. 

Sintaks Kemampuan Kolaborasi 

1 

Kerjasama 

2 

Komunikasi 

3 

Pemecahan 

Masalah 

4 

Apresiasi 

Search √ √   

Solve √ √ √  

Create √ √ √  

Share √ √ √ √ 

Penjelasan mengenai tahapan-tahapan pada kontribusi sintaks model pembelajaran SSCS terhadap 

kemampuan kolaborasi adalah sebagai berikut: 

Tahap pertama yaitu search peserta didik bersama dengan anggota kelompok secara bersama-sama 

mencari permasalahan yang sesuai dengan fakta yang ada. Berdasarkan penelitian peserta didik dapat 

mengidentifikasi wujud benda beserta karakteristiknya yang didapat sesuai dengan kelompok. Tahap 

search, peserta didik menggunakan kemampuan kolaborasi untuk kerjasama dan komunikasi dalam 

menentukan karakteristik wujud benda.  

Hal tersebut dalam mencapai tujuan bersama membutuhkan kerjasama dengan saling membantu 

terhadap aktivitas kelompok [17]. Peserta didik yang aktif dalam berkomunikasi pada saat diskusi 

kelompok dapat membantu untuk lebih mudah dalam memahami materi [18]. Apriady menyatakan 

dalam komunikasi seseorang menyampaikan informasi yang memiliki arti atau makna berkaitan 

dengan topik yang dibahas untuk mencapai sebuah tujuan dalam diskusi tersebut [19]. 

Tahap kedua yaitu tahap solve. Peserta didik menyusun penyelesaian masalah setelah mencari 

permasalahan yang didapat pada kelompok. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peserta 

didik menyusun rencana bersama dengan anggota kelompok dalam mengetahui karakteristik wujud 

benda. Peserta didik melakukan pengamatan secara langsung sesuai dari rencana yang telah dibuat 

bersama anggota kelompok. Tahap solve, peserta didik dalam kelompok menggunakan kemampuan 

kolaborasi untuk kerjasama dalam menyusun rencana untuk mengetahui karakteristik wujud benda. 

Peserta didik juga menggunakan komunikasi dalam setiap langkah untuk menyusun rencana dan 
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melakukan pengamatan pada saat ingin mengetahui karakteristik wujud benda. Peserta didik 

melakukan pemecahan masalah dengan mencari dari sumber buku yang dimiliki dan saling bertukar 

ide dan gagasan saat berdiskusi. Selain melalui model pembelajaran yang sesuai dalam 

mengembangkan kemampuan kolaborasi peserta didik, dasar pengetahuan seseorang bisa juga 

mempermudah pengolahan informasi selama proses belajar dan memainkan peran penting ketika 

mempelajari sesuatu yang memiliki keterkaitan oleh hal yang telah diketahui sebelumnya.  

Hal tersebut sesuai Ramadhanti & Handayani kegiatan kerjasama pada kelompok memiliki tujuan atau 

kepentingan yang sama dalam kelompok pada saat bersamaan dan saling berhubungan erat dalam 

menyelesaikan tugas kelompok [20]. Komunikasi harus digunakan peserta didik dalam berinteraksi 

untuk menyampaikan gagasan dan mengklarifikasi suatu pemahaman yang dimiliki peserta didik [21]. 

Lase mengatakan peserta didik dapat mencari berbagai sumber untuk menemukan penyelesaian 

masalah [22]. 

Tahap ketiga adalah tahap create. Peserta didik menghasilkan produk penyelesaian masalah melalui 

hasil diskusi kelompok. Berdasarkan penelitian peserta didik menuliskan hasil diskusi mengenai 

karakteristik wujud benda sesuai dengan kelompok berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan 

dari tahap solve. Tahap create, peserta didik menggunakan kerja sama supaya selalu terlibat aktif pada 

saat mengambil hasil pengamatan dan memeriksa ulang hasil pengamatan. Peserta didik juga 

menggunakan komunikasi untuk mendapatkan hasil penyelesaian masalah pada karakteristik wujud 

benda, serta terdapat pemecahan masalah dalam memastikan karakteristik wujud benda pada 

kelompok.  

Kerjasama terdapat peran aktif dari setiap peserta didik dan keterbukaan dalam menerima masukan 

atau ide dari anggota kelompok [23]. Komunikasi dapat berlangsung dengan baik jika ada 

keseragaman makna pada setiap anggota kelompok dalam menyelesaikan masalah [24]. Hanifah & 

Indarini mengatakan bahwa peserta didik dapat mengamati dan memeriksa permasalahan untuk 

melakukan pemecahan masalah dan memperbanyak wawasan peserta didik dalam kelompok [25]. 

Tahap keempat adalah share. Peserta didik bersama dengan kelompok membagikan hasil penyelesaian 

masalah. Berdasarkan penelitian peserta didik bersama dengan anggota kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi mengenai wujud zat/materi di depan kelompok lain. Setelah itu, kelompok yang sudah 

presentasi mendapat umpan balik dari guru dan kelompok lain. Tahap share, peserta didik 

menggunakan kemampuan kolaborasi pada semua indikator. Peserta didik saat mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok harus bisa melakukan kerjasama untuk aktif dalam presentasi, komunikasi 

dalam presentasi dan menjawab umpan balik dari pendidik atau kelompok lain, pemecahan masalah 

dalam presentasi dan mencari solusi jawaban umpan balik dari pendidik atau kelompok lain, serta 

apresiasi hasil kerja kelompok sendiri dan kelompok yang berbeda.  

Hal tersebut sesuai dengan Sari & Kristin dalam kerjasama dapat meningkatkan kemampuan 

berinteraksi dan meningkatkan rasa percaya diri pada saat presentasi sedang berlangsung [26]. Peserta 

didik dapat menyampaikan informasi dengan baik untuk dipahami jika terdapat komunikasi yang baik 

pada diri peserta didik [27]. Presentasi kelompok hasil pemecahan masalah harus dikemukakan 

dengan jelas, kemudian kelompok yang berbeda dapat menyatakan tanggapannya kepada kelompok 

yang sedang melakukan suatu hasil presentasi [28]. Seseorang memiliki motivasi berprestasi dalam 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki, serta penghargaan atas hal yang telah dicapainya dengan 

saling memberikan apresiasi yang positif terhadap sesama [29]. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan teori belajar konstruktivisme Jean Piaget. Menurut Jean 

Piaget, pembelajaran adalah strategi pembelajaran aktif dimana peserta didik secara aktif memperoleh 

informasi berdasarkan tingkat kematangan kognitifnya [30]. Menurut penelitian yang dilakukan 

dengan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS), setiap peserta didik dalam 

kelompok diberi kesempatan untuk menggunakan pengetahuan yang dimilikinya sebagai strategi 

pembelajaran, dan guru kemudian membantu peserta didik dalam mengembangkan idenya. Kegiatan 

belajar menggunakan model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) meningkatkan keterlibatan 

peserta didik melalui adanya kemampuan kolaborasi dalam kelompok. Salah satu faktor pembelajaran 

adalah model pembelajaran yang bisa  berfungsi sebagai pedoman untuk menjalankan tahapan 

kegiatan belajar peserta didik. 
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Kompetensi pendidik yang perlu ditingkatkan adalah kompetensi pedagogik. Pendidik yang memiliki 

kompetensi pedagogik akan bisa mengatur pembelajaran beserta materinya dengan baik kepada 

peserta didik. Hal ini sesuai dengan pengertian kompetensi pedagogik bahwa kemampuan dalam 

mengaplikasikan sikap, wawasan, dan keahlian pembelajaran, mengatur kegiatan belajar, 

mengevaluasi, serta membentuk peserta didik mengembangkan kemampuan yang dimiliki adalah 

pengertian dari kompetensi pedagogik [31]. Pedagogik adalah art of teaching yang berarti kemampuan 

pendidik dalam mengelola kegiatan belajar dengan memperhatikan pemahaman peserta didik, 

perancangan dalam melaksanakan pembelajaran, evaluasi pada hasil dan proses pembelajaran, dan 

pengembangan potensi peserta didik [32]. Karakteristik dari aspek sosial peserta didik salah satunya 

dalam kemampuan kolaborasi pada saat pembelajaran juga mendukung adanya peningkatan 

kompetensi pedagogik pendidik [33]. 

Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengevaluasi keterampilan pembelajaran IPA kolaborasi peserta didik, khususnya pada pembelajaran 

tentang bentuk dan transformasi zat. Model pembelajaran ini juga memberikan peluang bagi peserta 

didik menggunakan pengalaman yang dimiliki dalam memecahkan persoalan secara berkelompok. 

Anak-anak belajar paling baik dalam kelompok ketika menggunakan model pembelajaran Search, 

Solve, Create, and Share (SSCS), dan guru memberikan banyak kesempatan kepada siswanya untuk 

memecahkan masalah [34]. 

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) adalah model pembelajaran yang 

dikembangkan pada muatan pembelajaran sains (IPA) oleh Pizzini yang dilakukan pada tahun 1988. 

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) adalah suatu model pembelajaran 

didasarkan dari penyelesaian masalah dengan melalui suatu pengalaman belajar yang dimiliki peserta 

didik dan memperhatikan perkembangan kemampuan berpikir, keterampilan, serta berbagi [35][36]. 

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) merupakan suatu model pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik (student center) sehingga pada kegiatan belajar peserta didik terlibat 

aktif untuk meningkatkan kemampuan bertanya dan melatih tanggung jawab peserta didik  [37][38].  

Model pembelajaran SSCS adalah model yang praktis dapat diaplikasikan dalam kegiatan belajar 

karena mampu mengikutsertakan peserta didik secara aktif pada tiap-tiap tahap [39]. Model SSCS 

menggunakan pendekatan pemecahan masalah dan dirancang untuk mengembangkan kemampuan 

dalam berpikir kritis serta meningkatkan pemahaman berdasarkan konsep ilmu. Pembelajaran SSCS 

terdiri dari 4 tahap, yaitu: tahap pencarian (Search), tahap pemecahan masalah (Solve), tahap 

memperoleh hasil dan kesimpulan (Create), dan tahap menampilkan atau presentasi (Share). 

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) juga dapat bermanfaat bagi peserta 

didik dalam mengembangkan kemampuan kolaborasinya melalui kerja kelompok dengan melewati 

fase Search, Solve, Create, and Share. Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 

menjadikan peserta didik lebih aktif berdiskusi dalam kelompok selama proses pembelajaran 

berlangsung [40]. Kegiatan belajar menggunakan model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 

meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui adanya kemampuan kolaborasi dalam kelompok. 

Salah satu faktor pembelajaran adalah model pembelajaran yang bisa berfungsi sebagai pedoman 

untuk menjalankan tahapan kegiatan belajar peserta didik.  

Berdasarkan tabel hasil keluaran uji t independen untuk pengujian hipotesis di atas, jika nilai sig dua 

sisi kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat dikatakan terdapat 

perbedaan yang nyata antara kemampuan kolaborasi peserta didik pada kelompok kontrol (yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)) dan kelompok eksperimen (yang 

menggunakan model pembelajaran Search, Solve, Create, dan Search). 

Kelas eksperimen mengungguli kelompok kontrol, berdasarkan persentase observasi yang dilakukan 

guru setelah perlakuan. Persentase yang dihasilkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-

masing adalah 97,3% dan 95,5%. Terdapat sedikit variasi sebesar 1,8% antara kemampuan kerjasama 

yang dilihat guru di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tujuan dari hasil uji-t independen adalah 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata skor posttest skala kemampuan kolaborasi 

antara peserta didik pada kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dengan peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

Search, Solve, Create, and Share (SSCS). Menggunakan uji t independen ditentukan nilai sig 
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berdasarkan hasil uji hipotesis. Ketika nilai 2-tailed kurang dari 0,05 kali 0,002, H0 tidak 

teridentifikasi, namun H1 teridentifikasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan pengaruh kemampuan kolaborasi peserta didik antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol yang menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dengan model Search, Solve, Create, 

and Share (SSCS). 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dari penelitian berikut, pendekatan menggunakan Search, Solve, Create, and 

Share memberikan dampak terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik pada sains kelas IV di SD 

Keprabon 02 Surakarta, berdasarkan temuan penelitian. Hal ini ditunjukkan dengan hasil hipotesis 

yang menunjukkan bahwa model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) berpengaruh 

terhadap kapasitas kerja peserta didik kelas IV IPA dan mata pelajaran terkait IPA lainnya di SD 

Keprabon 02 Surakarta (p 0,002 < 0,05 ). Temuan pada penelitian ini bisa diterapkan sebagai 

pengembangan pada penelitian masa depan, pembelajaran di kelas untuk mendukung kemampuan 

kolaborasi peserta didik dan membuat suasana pembelajaran IPAS yang efektif. Selain itu, dapat 

digunakan mengembangkan model pembelajaran lain dalam penggunaan muatan pembelajaran atau 

materi yang berbeda.  
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